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<div style="text-align: justify;">Penyakit malaria sampai saat ini masih merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang penting di Indonesia, khususnya di luar Pulau Jawa dan Bali. Di Indonesia, lebih dari 6 juta
penderita malariaklinis dengan 700 kematian yang dilaporkan melalui unit pelayanan kesehatan setiap
tahun. Propinsi Lampung termasuk daerah yang endemis terhadap penyakit malaria. Salah satu

Kabupaten/K ota yang masih banyak terdapat kasus malariadi Propinsi Lampung adalah Kota Bandar
Lampung. Sejak tahun 1999 terjadi peningkatan kasus malaria di Kota Bandar Lampung. Upaya pencegahan
terhadap masalah malaria belum dapat dilaksanakan secara optimal. Sistem surveilans yang ada di Kota
Bandar Lampung belum menghasilkan informasi yang dapat mendukung program dalam rangka
penanggulangan masalah malaria. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan basis data surveilans
malariayang bermanfaat sebagai alat bantu dalam menghasilkan inforrnasi yang dapat dijadikan acuan
dalam menentukan kebijakan, perencanaan, monitoring dan evaluasi program dalam rangka penanggulangan
masalah malaria di Kota Bandar Lampung dengan ruang lingkup di Dinkes K ota Bandar Lampung
khususnya seksi pemberantasan penyakit bersumber binatang. Metodologi yang digunakan adalah dengan
menggunakan metode pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) dengan cara observasi dan
wawancara mendalam dengan parainforman. Permasalahan sistem yang ada sekarang adal ah kel engkapan
dan ketepatan waktu pelaporan dari Puskesmas, permasal ahan pengolahan dan analisis data serta

permasal ahan kurangnyainformasi yang dihasilkan saat ini termasuk mekanisme umpan balik terhadap
Puskesmas. Pengembangan sistem dimulai dari penetapan kebutuhan sistem, pemodelan sistem serta
penetapan software dan hardware yang digunakan dengan harapan dapat menghasilkan informasi yang
dibutuhkan user dalam menyusun perencanaan, monitoring sertaevaluasi program pemberantasan malaria.
Software yang digunakan untuk aplikas prototype ini adalah kombinasi microsoft acces, crystal report dan
arc.view 3.3 dengan spesifikasi minimum hardware adalah Pentium 11 450 Mhz, kapasitas RAM 128 MB,
kapasitas Hardisk 10 GB. Hampir seluruh informasi yang dibutuhkan user dapat terpenuhi antaralain
informasi kebutuhan obat malaria, monitoring KLB malaria, stratifikasi malaria, pola penularan, slide
positive rate malaria penilaian laporan Puskesmas dan proporsi CFR malaria.Pengembangan sistem
berikutnya diharapkan dapat menghasilkan penilaian kinerja Puskesmas dan pengembangan sistem dengan
input data individual. Dengan dikembangkannya basis data surveilans malariaini diharapkan dapat
meningkatkan kinerja pengel ola program dalam mengolah dan menganalisis data secara cepat dan efisien
untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan user. Daftar bacaan : 26 (1991-2002)</div><hr /><div
style="text-align: justify;">The Development of Malaria Surveillance Database in Bandar Lampung 2004
Until now, malariais still becoming an important problem for the public's health in Indonesia, especially
outside Java and Bali. Every year, the health services receive reports for more than 6 million people suffered
clinical malaria, with 700 numbers of death. Lampung province isincluded to the area that is endemic for
malaria. One of the citiesin the Lampung province that is still found alot of malaria casesis Bandar
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Lampung. Since 1999, there has been an increase number of cases of maariain Bandar lampung. The
efforts to combat malaria are not optimally brought into realization. The surveillance system in Bandar
Lampung is not giving enough information to support programs in order to combat malaria. The arm of this
research isto develop amalaria surveillance database, which can be useful as a helping devicein giving
information that can be used as a reference to determine policies, planning, monitoring, and program
evaluationsin order to combat malaria. The scope of the research isin the District Health Service of Bandar
Lampung, especially in the animal sourced diseases prevention section. The method of the research isusing
a System Development Life Cycle (SDLC) approach by doing observations and deep interviews with the
informants. There are found several systematic problems now which the problem related to the reports
completion and time from the public health center, the data processing and data analysis problems and the
problem which is the lack of information produced in this time, including the feed back mechanism to the
public health center. The system development starts from determining the system need, system modeling
and the software & amp; hardware that is used, which hopefully can produce the information needed by the
user in constructing the planning, monitoring, and program evaluation of combating malaria. The software
application used in this prototype is a combination of Microsoft access, crystal report and arc. view 3.3 with
minimize specification of the hardware is Pentium Il 450 MHz, with 128 MB RAM capacity and 10 GB
hardies capacity. Almost al information that the user needed can be fulfilled, which among others are the
information of the needs of medicine for malaria, monitoring the malaria early warning system
confirmation, the infection season patterns of malaria, slide positive rate malaria, evaluation reporting of
public health center and case fatality rate malaria. The development of next system hopefully can give
information on the evaluation of the work of public health and evaluation of the work of public health center
officers and development system with individual record. With the development of this malaria surveillance
database is hopefully that it can increase the work of program manager in processing and analyzing data
quickly and efficiently to produce the information that is needed by the user. References: 26 (1991-
2002)</div>



